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ABSTRAK 

Produk sawit Indonesia yang dikenal tidak berkelanjutan dan tidak 
memerhatikan aspek lingkungan mendorong Indonesia untuk ikut serta ke 
dalam organisasi Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO). Akan 
tetapi, isu mengenai produk sawit yang tidak memerhatikan aspek 
lingkungan tersebut justru membuat Uni Eropa sebagai negara tujuan 
ekspor kedua terbesar, memberlakukan kebijakan EU-ETS. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji sejauh mana variabel produksi, harga, exchange 
rate, PDB per kapita negara tujuan ekspor, dan RSPO, dapat memengaruhi 
nilai ekspor minyak sawit Indonesia ke pasar Uni Eropa. Penelitian ini 
menggunakan data dari tahun 1998-2010 dengan menggunakan metode 
estimasi Ordinary Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel produksi, harga, exchange rate, dan PDB per kapita, berpengaruh 
signifikan dengan nilai ekspor minyak sawit. Sedangkan variabel RSPO 
tidak berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap nilai 
ekspor minyak sawit. 
 
Kata kunci: Minyak kelapa sawit Indonesia, tidak berkelanjutan, 
Roundtable on Sustainable Palm Oil, ekspor 
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ABSTRACT 

Indonesian palm oil product which is known unsustainable and doesn’t care 
about environment aspect encourages Indonesia to participate to 
Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO) organization. However, the 
issue about palm oil which does not pay attention about environment 
aspect makes Europe as the second biggest export destination country, 
imposes EU-ETS policy. The aim of this research is reviewing how far the 
variable of production, price, exchange rate, PDB per capita export 
destination country, and RSPO can influence the export value of 
Indonesian palm oil. This research is using the data from 1998-2010 with 
Ordinary Least Square estimation method. The result showed that the 
variables of production, price, exchange rate, and PDB per capita, 
significantly affect the export value of palm oil. Whereas RSPO has no 
affect significantly and has a positive relation to palm oil export value. 
 
Keyword: Indonesian palm oil, unsustainable, Roundtable on Sustainable 
Palm Oil,  export 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Sektor pertanian adalah sektor yang berperan penting bagi perekonomian 

Indonesia. Selain sebagai salah satu penghasil devisa negara, sebagian besar 

sektor pertanian juga bersifat padat karya (labour intensive) – sehingga banyak 

menyerap sejumlah tenaga kerja. Salah satu subsektor unggulan sektor pertanian 

adalah subsektor perkebunan. Dimana menurut (Kementerian Pertanian, 2010) 

kelapa sawit merupakan salah satu diantara komoditas yang diunggulkan. Luas 

perkebunan kelapa sawit Indonesia yang menduduki peringkat pertama terluas di 

dunia, serta iklim yang cocok untuk melakukan budidaya kelapa sawit, membuat 

Indonesia menjadi produsen utama dan eksportir kelapa sawit terbesar di dunia. 

Dari keseluruhan hasil produksi sawit Indonesia, 80% diantaranya di ekspor ke luar 

negeri, sedangkan sisanya digunakan untuk kebutuhan dalam negeri (Kementerian 

Pertanian, 2016). 

Sebagian besar kelapa sawit Indonesia di ekspor dalam bentuk minyak sawit atau 

dikenal dengan istilah Crude Palm Oil (CPO). Pada tahun 2004, total nilai ekspor 

CPO Indonesia sebesar USD 1.06 milyar atau 1.74% dari total ekspor Indonesia, 

dan terus mengalami perkembangan yang signifikan hingga tahun 2012 yaitu 

mencapai USD 8.42 milyar atau 4.43% dari total ekspor (UN Comtrade, 2017). 

Peningkatan atas permintaan minyak sawit ini disebabkan oleh banyaknya industri 

pengolahan yang menggunakan bahan dasar minyak kelapa sawit, selain itu juga 

digunakan untuk bahan bakar ramah lingkungan. 

Meskipun komoditas minyak sawit cukup memberikan sumbangan yang cukup 

besar terhadap perekonomian Indonesia, namun pada kenyataannya komoditas ini 

mengundang perhatian sejumlah LSM besar dan organisasi lingkungan, seperti 

Greenpeace, WWF, dan Friends of the Earth (World Growth, 2011). Pasalnya, 

konversi lahan yang dilakukan oleh produsen kelapa sawit terbesar di dunia yaitu 

Indonesia – yang semula lahan perhutanan, kemudian di konversi menjadi lahan 

kelapa sawit, membuat komoditas ini dinilai tidak memperhatikan aspek lingkungan 

(tidak berkelanjutan). Selain konversi lahan perhutanan, perluasan kebun kelapa 

sawit juga membuat menyusutnya keragaman hayati (termasuk habitat orang utan) 

dan emisi CO2.  

Konversi lahan, hilangnya biodiversitas satwa dan fauna, serta kebakaran hutan 

yang berujung pada emisi gas membuat minyak kelapa sawit Indonesia dinilai tidak 

memperhatikan aspek lingkungan dan tidak berkelanjutan. Dalam menanggapi hal 
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tersebut, para produsen kelapa sawit termasuk Indonesia membentuk sebuah 

organisasi yang dibentuk tahun 2004 dengan nama Roundtable on Sustainable 

Palm Oil (RSPO). Organisasi tersebut dibentuk atas dasar inisiatif World Wildlife 

Fund (WWF) dan dari beberapa perwakilan industri dengan tujuan untuk 

mempromosikan produksi dan pengolahan minyak kelapa sawit yang berkelanjutan 

serta memfasilitasi pemasaran dengan menggunakan sertifikasi sendiri. Namun, 

pada kenyataannya meskipun telah ada upaya yang dilakukan oleh Indonesia 

melalui keikutsertaannya dalam RSPO, isu yang terjadi mengenai minyak sawit 

Indonesia yang tidak memperhatikan aspek lingkungan justru mendorong salah satu 

importir terbesar kelapa sawit Indonesia, yaitu negara Uni Eropa memberlakukan 

sebuah kebijakan yang dinamakan EU Emission Trading Scheme (EU-ETS). EU-

ETS dibentuk tahun 2005 yang disetujui oleh anggota Uni Eropa untuk mendukung 

produk minyak sawit yang memiliki low carbon. 

Berdasarkan standarisasi EU-ETS, produk minyak sawit Indonesia dinilai tidak 

memenuhi standar karena memproduksi karbon diatas ambang normal, yaitu 

sebesar 0.86 metrik ton atau sebesar 860 kilogram karbon dioksida di produksi dari 

perkebunan kelapa sawit setiap harinya (Patrenko, Paltseva, & Searle., 2016). Uni 

Eropa sendiri merupakan pasar terbesar kedua minyak kelapa sawit Indonesia, 

dengan jumlah ekspor mencapai 3.730.000 ton (setara dengan USD 2.85 milyar) di 

tahun 2013 (Brandi et al., 2013). Menurut laporan UN Comtrade (2017), negara-

negara Uni Eropa yang mengimpor produk CPO Indonesia diantaranya UK, Spain, 

Sweden, Netherlands, Poland, Portugal, Italy, Germany, France, Denmark, 

Bulgaria, dan Belgium (gambar 1). 

Gambar 1. Nilai Ekspor CPO Indonesia ke Negara-negara di Uni Eropa (2000-

2004) 

 

Sumber: UN Comtrade (2017), diolah 
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Dalam penelitian ini, negara Spanyol, Netherlands, Itali, Jerman, dipilih sebagai 

fokus objek penulisan karena ke-empat negara di Uni Eropa tersebut memiliki nilai 

impor minyak sawit terbesar diantara negara-negara di Uni Eropa lainnya.  

1.2.  Rumusan Masalah Penelitian 

Roundtable on Sustainable Palm Oil (RSPO), organisasi yang dibentuk untuk 

mengembangkan produk sawit agar memenuhi standar global dan berkelanjutan, 

diharapkan tidak hanya memberikan keuntungan bagi para produsen tetapi juga 

bagi perekonomian, salah satunya melalui ekspor. Dikutip dari RSPO (2013), 

melalui proses yang cukup ketat, penerapan RSPO diyakini akan berjalan efektif 

dalam mengembangkan kelapa sawit dan minyak sawit yang memenuhi standar 

global dan berkelanjutan. Karena dalam penerapannya, produk minyak sawit 

terlebih dahulu dilakukan pengujian secara independen oleh organisasi-organisasi 

eksternal yang telah diakui oleh RSPO sebagai pemeriksa sertifikasi. Setelah lulus 

pemeriksaan, sertifikasi dikeluarkan dan berlaku selama 5 tahun dan setiap 

tahunnya dilakukan pemantauan melalui laporan pengujian. 

Di samping itu, RSPO telah terbukti berpengaruh positif terhadap produksi dan 

penjualan minyak sawit. Voge & Adams (2014) membuktikan pengaruh positif 

tersebut bahwa penjualan minyak sawit bersertifikat RSPO memiliki nilai yang lebih 

besar dibandingkan dengan minyak sawit yang tidak bersertifikat. Namun isu 

mengenai minyak sawit Indonesia yang tidak memperhatikan aspek lingkungan dan 

tidak berkelanjutan membuat negara importir minyak sawit terbesar kedua yaitu Uni 

Eropa, membentuk sebuah kebijakan standarisasi yang dinamakan EU Emission 

Trading Scheme (EU-ETS). Mengacu pada hal tersebut muncullah pertanyaan 

penelitian, yaitu: 

 Faktor-faktor apa sajakah yang memengaruhi ekspor minyak sawit 

Indonesia ke pasar Uni Eropa? 

 Bagaimana pengaruh pemberlakuan Roundtable on Sustainable Palm Oil 

(RSPO) terhadap nilai ekspor minyak sawit Indonesia ke pasar Uni Eropa 

(Spanyol, Netherland, Itali, Jerman) dalam kurun waktu 1998-2010? 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan penulis, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produksi minyak sawit, harga minyak 
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sawit, exchange rate, dan PDB per kapita negara tujuan ekspor terhadap nilai 

ekspor minyak sawit Indonesia, serta melihat juga pengaruh Roundtable on 

Sustainable Palm Oil (RSPO) terhadap nilai ekspor minyak sawit Indonesia ke 

pasar Uni Eropa (Spanyol, Netherlad, Itali, Jerman) dalam kurun waktu 1998-2010. 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat membantu menjelaskan 

pengaruh RSPO dan variabel lainnya terhadap nilai ekspor minyak sawit Indonesia 

ke pasar Uni Eropa. Bagi produsen dan pengusaha kelapa sawit di Indonesia, 

manfaat dari penelitian ini adalah dapat dijadikan informasi mengenai faktor apa 

saja yang perlu ditingkatkan agar ekspor komoditas minyak sawit Indonesia dapat 

ditingkatkan.   

1.4. Kerangka Pemikiran  

Gambar kerangka pemikiran (gambar 2), menunjukkan hubungan antara variabel 

dependen yaitu nilai ekspor minyak kelapa sawit; sedangkan jumlah produksi, harga 

minyak sawit, exchange rate, PDB per kapita, dan Roundtable on Sustainable Palm 

Oil (RSPO) merupakan variabel independen. Kelima variabel independen memiliki 

pengaruh langsung terhadap variabel dependen.  

PDB per kapita negara importir utama minyak sawit di Uni Eropa, yaitu Spanyol, 

Netherland, Itali, dan Jerman diharapkan memiliki hubungan positif terhadap nilai 

ekspor  – dimana peningkatan PDB per kapita menunjukkan adanya peningkatan 

pendapatan masyarakat. Apabila pendapatan masyarakat meningkat, masyarakat 

cenderung akan mengkonsumsi barang dan jasa dengan kuantitas yang lebih besar 

– daya beli masyarakat menjadi lebih kuat. Tentunya hal tersebut akan mendorong 

ekspor minyak sawit. 

Produksi dapat memengaruhi ekspor minyak sawit – semakin tinggi jumlah produksi 

suatu komoditas maka semakin banyak jumlah barang yang dapat ditawarkan 

(kurva penawaran akan bergeser ke kanan). Jika penawaran sebuah komoditas 

naik maka kuantitas ekspor juga akan meningkat. Dalam penelitiannya, Garber & 

Gingrich (2010) mengatakan bahwa jumlah produksi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap jumlah barang yang diekspor. 

Variabel lain yang dapat memengaruhi nilai ekspor minyak sawit adalah nilai tukar 

Rupiah terhadap Dollar. Apabila nilai tukar Rupiah terhadap Dollar terapresiasi, 

maka harga barang di dalam negeri relatif lebih murah dibanding harga barang di 

negara lain. Apresiasi nilai tukar akan menyebabkan permintaan luar negeri akan 

suatu komoditas menjadi naik. Sehingga, akan lebih banyak jumlah minyak sawit 

yang di ekspor (Sivarajah, 2010). 
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Harga minyak sawit dunia diharapkan memiliki hubungan positif terhadap nilai 

ekspor minyak sawit Indonesia, hal ini karena penulis hanya memfokuskan 

penelitian dari sisi penawaran/produsen saja. Meningkatnya harga suatu komoditi 

akan mendorong produsen untuk menawarkan dengan jumlah barang yang lebih 

besar. Hal tersebut karena harga jual barang yang tinggi akan meningkatkan 

keuntungan bagi para produsen. Oleh karena itu, harga sebuah komoditas yang 

ditawarkan di sebuah negara berhubungan secara positif dengan jumlah ekspor 

yang diminta, atau dengan kata lain semakin mahal harga suatu komoditi maka 

akan semakin besar pula jumlah komoditi yang ditawarkan. 

Sedangkan bentuk kerjasama para produsen, distributor, dan perkebunan kelapa 

sawit, yaitu RSPO di nilai mampu meningkatkan ekspor minyak sawit para 

produsen. Peningkatan ekspor tersebut disebabkan karena produk sawit yang ber-

label kan RSPO telah di percaya oleh banyak negara – bahwa produknya telah di 

produksi sesuai dengan standar internasional. Sehingga organisasi tersebut dinilai 

dapat mendorong ekspor produsen minyak sawit untuk terus tumbuh. 

 

Gambar 2. Kerangka Pikir  
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